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ABSTRAK

Pengaruh Variasi Dimensi Puli Terhadap Kapasitaepengan Mesibisc Mill
Tipe FFC 15

Jagung merupakan tanaman memberikan dampak gesgiifperekonomian
Indonesia Hasil olahan jagung yang paling banygkodiuksi adalah tepung
jagung. Pemilihan pengolahan jagung menjadi tepungaksudkan agar
pemanfaatan jagung dapat digunakan dalam jangkarmadan praktis. Tepung
jagung berasal dari bulir jagung yang sudah kekemudian dihancurkan hingga
menjadi butiran-butiran halus, dengan menggunakesimpenggiling tepungdj sk
mill tipe ffc 15 dan tambahan mesin diesel honda gx déjan daya 5.5 pk,
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pery variasi puli terhadap
kapasitas mesidisc mill FFC 15. Jagung kering yang sudah diproses digiling
menjadi tepung jagung dengan saringan ukuran 3daengan pulb inch, 6 inch,
dan 7 inch dengan Rpm 1800, pada saat pengujidemgan masing-masing 3 kali
percobaan. Pengujian pertama dengan menggunaka puth menghasilkan
kapasitas rata-rata tepung seberat 1,23 Kg. Pemgkgdua dengan puli 6 inch
menghasilkan kapasitas rata-rata penepungan sé&t3ag dan pengujian ketiga
menggunakan dimensi puli 7 inch menghasilkan kétgmsata-rata penepungan
seberat 2,13 Kg. Disimpulkan bahwa penelitian ki@sspenepungan yaitu
diameter puli berpengaruh terhadap kapasitas pagepuSemakin kecil diameter
puli kapasitas penepungan semakin rendah, dan serbakar diameter puli
kapasitas penepungan semakin tinggi.

Kata Kunci : jagung, mesin,tujuan, Puli, Kapasitas.
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ABSTRACT

The Effect of Variation of Pulley Dimensions on Floating Capacity of Disc Mill
Machine Type FFC 15

Corn is a plant that has a positive impact on the Indonesian economy. The most
widely produced processed corn product is corn flour. The choice of processing
corninto flour isintended so that the use of corn can be used in the long term and
practically. Corn flour is derived from dry corn kernels and then crushed into fine
grains, using adisk mill flour mill type ffc 15 and an additional Honda gx 160 diesel
enginewith a power of 5.5 pk. The purpose of thisresearch isto deter mine the effect
of pulley variations on FFC disc mill machine capacity 15. Dry corn that has been
processed is ground into corn flour with a 3 mm sieve. with 5-inch, 6-inch, and 7-
inch pulleys with 1800 rpm, at the time of this test with 3 trials each. Thefirst test
using a 5 inch pulley resulted in an average flour capacity of 1.23 Kg. The second
test with a 6 inch pulley resulted in an average flouring capacity of 1.83 Kg and the
third test using a 7 inch pulley dimension resulted in an average flouring capacity
of 2.13 Kg. It was concluded that the flouring capacity research, namely the
diameter of the pulleys, had an effect on the floating capacity. The smaller the
diameter of the pulley, the lower the floating capacity, and the larger the diameter
of the pulley, the higher the floating capacity.

Keywords : corn, machine, purpose, pulley, capacity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Disc mill merupakan alat penggiling yang memanfaatkan msétagai
tenaga penggeraknya yang posisi motor penggerightaterdi bawah rangka alat.
Mesin penepung berdasarkan gaya yang bekerja sgghzahan dapat dibedakan
menjadi empat tipe yakni : (1) penepung tipe palanimer Mill), (2) penepung
tipe bergerigi Disc Mill), (3) penepung tipe silindeRdller Mill), (4) penepung
tipe pisau Cutter Mill). Penepung tipéisc lebih banyak digunakan untuk proses
penepungan bahan baku yang mengandung serat resegadrti biji-bijian.
Beberapa keunggulan mesin penepungdipe antara lain hasil gilingan relative
homogen, tenaga yang dibutuhkan lebih rendah, letudah menyesuaikan diri
dengan perbedaan ukuran bahan baku dan umumnyaakageputaran piring
penepung rendah atau dibawah 1.200 rpm (Brennari20ki6).

Komponen utama mesin penepung terdiri dari: (1)pleop (2) rumah
penepungan, dan (3) lubang keluar tepuagtp(it). Mekanisme kerja mesin
penepung tipalisc pada prinsipnya adalah biji jagung dari hoppeu&elsecara
kontiniu dan langsung ditumbuk oleh pisau penepaergentuk balok dan berputar
yang dikombinasikan dengan pisau penepung staisauPpenepung yang
menumbuk biji jagung berputar dengan kecepatan gitingehingga akan
menghasilkan tepung dan akan terdorong oleh pisau kluar dari rumah

penepung melalui saringan. Saringan dapat digundkaigan berbagai ukuran



berdasarkan ukuran mesh sesuai dengan ukuran tgangglibutuhkan (Rangkuti,
2012).

Hasil penelitian menyatakan mesin menggunakan miawik kecepatan
1400 rpm dan daya 0,25 Hp menggunakan bahan ket#ian yang telah
dikeringkan, dalam waktu 11 menit mesin bisa mesidjten 2 Kg tepung tapioka.
Sejalan dengan hal itu, menyimpulkan dengan meraggummesirdisc mill tipe
FFC 39 dan bahan jagung yang telah dikeringkanjmmaampu menghasilkan
tepung sebanyak 12,96 kg dalam 1 jam. Mesin Didcyaing digunakan dalam
penelitian ini, dikarenakan mesin ini dapat sedabé cepat dan halus. (Sandra,
2020)

Penepungan dapat dilakukan dengan menggunakan persygiling, salah
satunya yaitu alat penggiling tigiesc mill. Kapasitas dan mutu gilingan sangat
tergantung pada bentuk dan putar gigi penggiliag, pengumpanan dan kondisi
komoditi (jenis, kadar air bahan, kekerasan daukgir mekanis). Pratomo DKk
(1982) menyatakan bahwa pada proses penggilingargkeadar air bahan sangat
mempengaruhi terhadap kapasitas giling, rendemsil, lk@naikan temperatur
hasil gilingan serta mutu tepung yang dihasilkantéana kehalusan tepung dan
kadar air tepung yang dihasilkan (Novianto, 2016).

Kapasitas penepungan juga dipengaruhi oleh putarasin penggerak.
Semakin tinggi putaran mesin, kapasitas penepupggnsemakin besar. Selain
itu, besarnya puli juga mempengaruhi kapasitas ppergan. Oleh karena itu,
proposal tugas akhir ini akan mengevaluasi pengaartibsi puli terhadap kapasitas

mesin penepungan pada mesin FFC 15.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskamgsalahan yaitu

Bagaimana pengaruh variasi diameter puli terhadap kapasiesindisc mill tipe

FFC 15 ?

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak meluas maka batasan masaieltian ini adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Pengujian variasi puli pada diameter puli 5 inch.

Pengujian variasi puli pada diameter puli 6 inch.

. Pengujian variasi puli pada diameter puli 7 inch.

. Sabuk V dianggap dalam keadaan normal.

. Pengujian dilakukan pada kecepatan putaran me8ion Rgm.

. Jagung yang digunakan adalah semua jenis jagurggrgancukupi usia panen.
. Jagung harus dalam kondisi kering (sudah dijemur).

. Kadar Air dalam jagung tidak diperhitungkan.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui paerg variasi puli

terhadap kapasitas mesiisc mill FFC 15.



15 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetg®mgaruh variasi puli

terhadap kapasitas mesiisc mill FFC 15.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun dalam penyusunan laporan tugas akhir inabdsebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang magatahg lingkup penyusun,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan laporamfaat laporan dan
sistematika penulisan.
BAB || LANDASAN TEORI

Pada bagian bab ini yang dibahas adalah teomrignmesindisc mill dan
teori puli
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bagian bab ini berisi tentang alur penelit@ambaran ini dapat
disajikan dalam bentuk diagram alir sebagai metddlam perencanaan dan
perancangan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan pembahasan mengenai lzasdmhlisa.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh damalsa yang telah

dilakukan dalam pemecahan masalah serta saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian mesin disc mill

Disc mill merupakan gabungan antdrammer mill danroller mill yang
menerapkan pukulan dan penekanan pada bahan himeygduksi bahan menjadi
lebih kecil. Mesindisc mill adalah salah satu jenis mesin yang digunakan untuk
pembuatan tepun@isc mill dibagi atas 3 jenis yaittingle Disc Mill, Double Disc

Mill danBuhr mill. (Rohman, 2016).

| Gambar2. Messc Mil FC 15

2.2 Jenisjenismesin penggiling

Jenis-jenis mesin penepung yang beredar, dikategoherdasarkan bentuk
serta proses kerjanya:
2.2.1 Roll mill

Rolling adalah suatu proses deformasi dimana ketebalarbelada kerja
direduksi menggunakan daya tekan dan menggunakarbwkhroll atau lebih.

Roll berputar untuk menarik dan menekan benda kerjg panada diantaranya.



Pada proses pengerolan, benda dikenai tegangandésirngang tinggi yang berasal
dari gerakan jepitoll dan tegangan geser-gesek permukaan sebagai gédakian
antararoll. Roller mill adalah mesin penggiling yang sering digunakarabrig

tepung komersial karena kemudahan dalam operasighto, 2016)

Gambar 2. 2 MesiR;JI Mill

(Novianto, 2016)
2.2.2 Hammer mill

Hammer mill adalah alat penepung yang tujuannya adalah untuksale
atau menghancurkan bahan baku menjadi potongamgento kecil dengan
menggunakan pukulahammer secara berulang. Bahan dikecilkan ukurannya
dengan pukulan antara pahafhmer) dan dinding, dan mendorong bahan melalui
plat berlubang hingga terbangkitkan panas. Hal rmenyebabkan produk
terpanaskan dan kehilangan kandungan airnya. Dikatutenaga sebesar satu
kilowatt (kw) untuk menggiling satu kilogram (kg)allan permenit pada
penggilingan sedang Sebuadmmer mill pada dasarnya berupa drum baja yang
didalamnya terdapat poros. Pada poros tersebusatighammer (palu), dan
poros tersebut berputar secara vertikal atau haiatadi dalam drum. Palu bebas
untuk mengayun dan menumbuk bahan baku. Rotor taerpada kecepatan

tinggi di dalam drum sementara bahan dimasukkarmpgper pakan. Bahan yang



selesai dihancurkan akan dikeluarkan melalui copmergeluaran sesuai dengan
ukuran yang dipilih (Novianto, 2016)

Hammer Mill

casing rotar and rotor shaft

Gambar 2. 3 Mesiklammer Mill
(Novianto, 2016)

2.2.3 Disc mill
Teknologidisc mill merupakan gabungan antéeammer mill danroller mill

yang menerapkan pukulan dan penekanan pada bahggahmereduksi bahan
menjadi ukuran yang lebih kecil. Mesin penepdisg mill adalah salah satu jenis
mesin yang digunakan untuk pembuatan tepung. Mesirepung ini memiliki
peran yang penting dalam pembuatan dan produksn¢e@Bahan makanan yang
dapat diaplikasikan atau diolah menggunakan mesiyaitu seperti beras, kopi,
kedelai, merica, jagung, tongkol jagung, bumbu-burkéring dan masih banyak
lagi bahan lainnya. Supaya bisa menghasilkan tefnangualitas bagus, maka
sebaiknya semua bahan yang akan dibuat tepung haalewati tahapan

pengeringan terlebih dahulu (Novianto, 2016).



Gambar 2. 4 Mesibisc Mill FFC 15

2.3 Pemilihan Mesin Penepung Tipe Disc Mill

Pemilihan jenis mesin dilakukan setelah melakukames di pasaran. Mesin
Hummer mill dan mesimisc mill merupakan jenis mesin penepung fungsinya untuk
memecah bahan pengumpan menjadi tepung. Mesin pegep identik dengan
usaha suplai tepung bahan baku industri makanapalam ternak hingga argo dan
pengolahan kayu. Pemilihadisc mill karena mesirdisc mill cenderung lebih
efektif jika digunakan pada bahan materi yang kesaperti bahan pengumpan-
bahan pengumpanan, 11 kayu, atau batok kelapsetaganya. Sedangkan mesin
hummer mill bisa digunakan untuk membantu proses penghalustk tbahan
pengumpan dengan kadar air yang cukup tinggi. Masnmepunglisc mill bekerja
dengan cara menggabungkan fungsi tempaan dan fgilgg. Dalam mesin
penepunglisc mill terdapat berupa lemperfdisc mill) dengan rangkaian pena.
Disc mill ini bekerja menempa sekaligus mencacah bahaniadatemnjadi tepung

secara lebih cepat dan halus dibandimgmer mill (Novianto, 2016).



24 Carakerjamesin tepung disc mill

1. Menghidupkan penggerak atau diesel mesin.

2. Masukan bahan baku yang akan ditepung ke dalanmganput mesin.

3. Kemudian bahan baku akan digiling oleh oleh mesin.

4. Tepung hasil gilingan akan keluar pada corong peagen mesin.

5. Selanjutnya menyediakan tempat penampungan tepadg pagian corong

output mesin.

2.5 Pengertian putaran mesin (Rpm)

RPM adalah singkatan dd&evolutions Per Minute atau Revolusi Per Menit
atau rotasi per menit dengan pengertian jumlahr@atatau rotasi suatu poros
dalam satu menit. Istilah ini dikenal tidak hangal@ mesin motor atau mobil tetapi
juga pada drum mesin cuci, putaran Gyd Disk Drive, turbo dan sebagainya.
Rpm berpengaruh langsung terhattignse Power (HP) karena factor utama dari
Hp adalah torsi dan Rpm. Rpm dan cc tidak berhudrigngsung, tetapi cc
umumnya lebih besar lebih akurat untuk mendapakiemepatan putaran yang
tinggi, cc sendiri didapat daBore, Sroke, dan jumlah silinder. Dari melih&ore
x Sroke juga dapat dilihat apakah mesin tersebut tipikasim putaran tinggi atau
mesin putaran rendah, bisa juga dilihat apakah miegsebut mengedepankan
Torsi atau HP Angka kecepatan putaran dapat ditlhat alatTachometer yang
berada pad®ashboard sebagian besar dengan tingkatan rendah tidak #igng

dengan Tachometer. Untuk yang terakhir cara melihat kecepatan putacalah
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dengan menggunakdachometer yang dihubungkan dengan putaran poros engkol

(Neno, 2012).

2.6 Pengertian motor bakar bensin

Motor bensin gpark Ignition) adalah suatu tipe mesin pembakaran dalam
(Internal Combustion Engine) yang dapat mengubah energi panas dari bahan bakar
menjadi energi mekanik berupa daya poros pada gutporos engkol. Energi
panas diperoleh dari pembakaran bahan bakar dewigaa yang terjadi pada ruang
bakar Combustion Chamber) dengan bantuan bunga api yang berasal dari jpercik
busi untuk menghasilkan gas pembakaran. Berdasasikius kerjanya motor
bensin dibedakan menjadi dua jenis yaitu motor inedsa langkah dan motor
bensin empat langkah. Motor bensin dua langkahaadatotor bensin yang
memerlukan dua kali langkah torak, satu kali putaporos engkol untuk
menghasilkan satu kali daya (usaha). Sedangkanrnbetosin empat langkah
adalah motor bensin yang memerlukan empat kalkiamgorak, dua kali putaran

poros engkol untuk menghasilkan satu kali dayah@sgWiratmaja, 2010)

s
S —— ( )
7 k\ | © 2006 Merriam-Webster, Inc.

a :
Gambar 2. 5 Motor Bakar
(Wiratmaja, 2010)
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2.6.1 Carakerjamotor bensin

Motor bensin empat langkah memerlukan empat kagjkah torak atau dua
kali putaran poros engkol untuk menyelesaikan siktus kerja. Keempat langkah
tersebut adalah : langkah isap, langkah kompresigkah kerja dan langkah

pembuangan. (Wiratmaja, 2010)

a. Pengisian b. Kompresi c. Kerja d. Buang

[
P

'\\4_ R

i |

Gambar 3.5a Gambar 3.5b Gambar 3.5¢ Gambar 3.6d

Gambar 2. 6 Siklus Motor 4 Tak
(Wiratmaja, 2010)

Rangkaian proses motor empat Langkah:

1. Langkah hisap terjadi ketika torak bergerak dai tnati atas menuju titik
mati bawah akan menghasilkan tekanan yang sangadahledi dalam ruang
silinder sehingga campuran bahan bakar udara akaakmengisi silinder
melalui katup masuk yang terbuka saat langkah hisampai torak
meninggalkan titik mati bawah, sementara katup fudalam keadaan
tertutup.

2. Langkah Kompresi dimulai torak meninggalkan titietnbawah menuju titik
mati atas, mengkompresikan campuran bahan bakaa adddalam silinder.

Bunga api listrik diumpankan melalui busi ketikeatoberada beberapa derajat
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poros engkol sebelum titik mati atas, membakar eaerpbahan bakar udara
untuk menghasilkan temperatur dan tekanan yangiting

3. Langkah Kerja Ekspansi) dimulai ketika torak bergerak dari titik mati ata
menuju titik mati bawah. Gerakan torak ini terjddirena gas panas hasil
pembakaran berekspansi sehingga memperbesar vsilimer.

4. Langkah Pembuangan terjadi ketika torak bergerakitik mati bawah menuju
titik mati atas menekan gas sisa hasil pembakaghrak melalui katup buang
yang berada dalam posisi terbuka dan katup masldmdikeadaan masih
tertutup. Katup buang akan tertutup dan katup magkak terbuka ketika torak

bergerak kembali melakukan langkah hisap berikutnya

2.6.2 Sistem pengapian motor bakar

Motor pembakaran dalamriternal combustion engine ) menghasilan tenaga
dengan cara membakar campuran udara dan bahandiakdam silinder . Pada
motor bensin, Loncatan bunga api pada busi dipanukintuk menyalakan
campuran udara bahan bakar yang telah dikompreslam piston di dalam
silinder. Sedangkan pada motor diesel udara dikesilan dengan tekanan yang
tinggi menjadi sangat panas, dan bila bahan bakangrotkan ke dalam silinder
akan terbakar secara serentak. Karena pada matembgroses pembakaran di
mulai oleh loncatan api tegangan tinggi yang dlkasi oleh busi, beberapa
metode diperlukan untuk menghasilkan arus tegatnggai yang diperlukan. Pada
motor bensin untuk membakar campuran udara dannbbbkar yang telah

dikompresikan diruang bakar diperlukan sistem ppiagayang merubah tegangan
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baterai 12 volt menjadi 5000 volt — 25000 volt deemudian diubah menjadi
percikan bunga api listrik oleh busi ke dalam rubagar. Untuk membangkitkan
loncatan bunga api listrik antara dua elektroda busdi perlukan perbedaan
tegangan yang cukup besar. Untuk pengapian harpgihklan saat yang
sedemikian rupa, sehingga motor memberikan dapedar dan pembakarannya
yang berlangsung tanpa pukulan. Bila pengapiaaditgrlialu awal, maka gas sisa
yang belum terbakar, terpengaruh oleh pembakanag yesih berlangsung dan
pemampatan yang masih berjalan akan terbakar sdndberarti kerugian daya.

(Asier, 2016)

2.6.3 Angka oktan

Angka oktan merupakan parameter terpenting dalaesifdpasi bahan
bakar motor otto, karena angka oktan berkaitansiamg dengan kualitas bahan
bakar motor otto yang akan mempengaruhi proses gemdn di dalam ruang
bakar dan juga menentukan tingkat efisiensi themmbr. Nilai oktan adalah 6
indikator dari bahan bakar untuk mesin pembakarasiim bensin, yang
menunjukkan seberapa kuat bahan bakar tersebuk tieidbakar dengan
sendirinya. Angka oktan yang dimiliki oleh etarelbih tinggi dari pada pertalite.
Jika campuran udara dan bahan bakar terbakar sebelaktunya akan
menimbulkan fenomenianocking 14 yang memiliki potensi untuk menurunkan
daya mesin, bahkan mampu menimbulkan kerusakansspada komponen
mesin. Bensin dengan bilangan oktan yang tinggi iil@rperiode penundaan

yang panjang. Oleh karena itu lebih sesuai untukomdensin dengan
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perbandingan kompresi yang tinggi. Dengan adanyeibedengan bilangan
oktan yang tinggi hambatan yang disebabkan olebndst berangsur-angsur

dapat diatasi. (Alfisenna, 2019).

2.7 Puli

Puli merupakan tempat bagi ban mesin/sabuktaawntuk berputar. Sabuk
atau ban mesin dipergunakan untuk mentransmisi&ga dari poros yang sejajar.
Jarak antara kedua poros tersebut cukup panjdag ukuran ban mesin yang
dipergunakan dalam sistem transmisi sabuk ini teugey dari jenis ban sendiri.
Sabuk/Ban mesin selalu dipergunakan dengan komppaeangan yaitu puli.
Dalam transmisi ban mesin ada dua puli yang digamakitu puli penggerak dan
puli yang digerakkan. Alat ini sudah menjadi bagian sistem kerja suatu mesin,
baik mesin industri maupun mesin kendaraan bermotemberikan keuntungan
mekanis jika digunakan pada sebuah kendaraan. Fiengguli sebenarnya hanya
sebagai penghubung mekanis ke AC, alternator, pstgering, dan lain-lain. Puli
biasanya terbuat dari bahan baku besi cor, bajamialum dan kayu. Puli kayu
tidak banyak lagi dijumpai. Untuk konstruksi ringlaanyak ditemukan pada puli
paduan aluminium. Puli yang akan digunakan dalamelgean ini adalah puli

dengan bahan yang terbuat dari besi cor (Syah#@(#).
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Gambar 2.7 PIi

2.7.1 Tipepuli
Terdapat beberapa macam tipe puli yang sering digam dalam aktivitas
sehari-hari, baik dalam dunia industri besar malaail, yaitu:
1. Puli Tetap atau puli kelas 1 memiliki poros yantape yang berarti porosnya
diam atau dipasang pada suatu tempat. Puli tegamalkan untuk merubah arah
gaya pada tali (kabel). Pada puli jenis ini tidala ggenggandaan gaya atau

dengan kata lain gaya pada kedua sisi memilikirogsag sama.

Gambar 2. 8 Konsep Puli Tetap
(Syahputra, 2019)



16

2. Puli Bergerak atau puli kelas 2 memiliki poros yé@etas, yang berarti porosnya
bebas bergerak pada suatu titik tertentu. Pulidsakgdigunakan untuk melipat
gandakan gaya. Pada puli jenis ini jika ujungdakat pada suatu tempat maka

ujung tali yang lain akan melipat gandakan gayahejang dipasang pada puli.

Gambar 2. 9 Konsep Puli Bergerak
(Syahputra, 2019)
3. Puli Gabungan adalah gabungan dari puli tetap déarbergerak. Jenis puli ini
terdiri dari minimal satu buah puli yang terpasgagla suatu tempat dan satu

puli lainnya yang dapat bergerak.

Gambar 2. 10 Konsep Puli Gabungan
(Syahputra, 2019)



17

Perbandingan kecepatamlcity ratio) pada puli berbanding terbalik dengan
perbandingan diameter puli, dimana secara matenuitisnjukan dengan

persamaan berikut :

Ny XDy =Ny XDy ooooviiiiiiiiiiiiii i (1)
Perhitungan waktu rata-rata yang dihasilkan dabgedingan puli selama 3

kali penggilingan dari masing-masing puli dengarsgmaan :

total
Total rata — rata = Tmlahdata e 9))

4. Hubungan Puli Dengan Sabuk, puli berfungsi sebatai bantu dari sabuk
dalam memutar poros penggerak ke poros penggerak danana sabuk
membelit pada puli. Untuk puli yang mempunyai alurmaka sabuk yang
dipakai harus mempunyai bentuk V, juga untuk betragesium.

5. Pemakaian Puli Pada umumnya dipakai untuk mengk@nagoros yang satu
dengan poros yang lain dengan dibantu sabuk setvagaimisi daya. Disamping
itu puli juga digunakan untuk meneruskan momenrseetektif dengan jarak
maksimal. Untuk menentukan diameter puli yang akigunakan harus

diketahui putaran yang diinginkan.



BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 Diagram alur penelitian

Studi. Prnystak

v

Persiapaii'atut dan bahah

v

Penguijian ariasi puli tebaddap kapasi penepunge

v
! | !

Diamete,PUli 5 inc Diameter Puli 6 nck Diameses.PPuli 7 inc

l

L—) Kapasitas Penepunga| €—

|

Hasil dar.Peombahas

v

Kesimpdrenrdan saran

Gambar 3. 1 Diagaram Alur Penelitian

Penelitian tugas akhir terinspirasi dari petanujag di lingkungan rumah

yang menepung jagung dengan cara manual, selaajutigkukan pengkajian

18
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dengan cara melihat artikel ilmiah yang membahaswalemberikan arahan tentang
mesin penepung biji jagung. Setelah pengkajianraem@ndalam tentang mesin
penepung biji jagung. Judul dan strategi penelit@itulis dalam sebuah

perencanaan matang. Alat dan bahan kemudian d&siaggperti mesin penepung
biji jagung, puli, kunci ring, biji jagung dan bah&akar untuk mendukung

penelitian secara langsung. Kemudian setelah aat lshhan sudah tersedia
selanjutnya melakukan proses analisa pengarutigghhdap kapasitas. Puli yang
digunakan analisa ini menggunakan diameter 5 i6dnch, dan 7 inch. Setelah
diuji memperoleh hasil kapasitas penggilingan dangeuran puli yang berbeda

selanjutnya membuat kesimpulan dari pengambilaa dat

3.2 Alat
1. MesinDisc Mill tipe FFC 15

Berfungsi sebagai alat untuk penepung biji jagung

Gambar 3. 2 Mesin Disc Mill
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2. Jangka Sorong
Jangka Sorong Berfungsi untuk mengukur diametkrypag dipakai pada

mesin penepung biji jagung

-

Gambar 3. 3 Janka Sorong
(Syahputra ,2019)

3. Kunci Ring
Berfungsi untuk mengencangkan, mengendurkan, meléga pemasangan

baut dan mur saat penyetelan puli pada mesin pagdpji jagung.

p o
t
>
= )
i A\
=, L

2§ SRR N
. 4 Kunci Ring

Gamb 3
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4. Timbangan
Berfungsi untuk mengukur massa biji jagung yang naldilakukan

penepungan.

5. Stopwatch

Berfungsi sebagai alat untuk mengukur waktu yahgsgiikan selama proses
penepungan biji jagung sebanyak yang ditentukaandaetiap kali percobaan di
setiap diameter puli. Stopwatch yang digunakan ndaggercobaan ini adalah

stopwatch digital dari handphone.

Gambar 3. 6 Stopwatch
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6. Tachometer
Merupakan sebuah alat ukur yang sering digunakamkumengukur titik

aman atau berbahaya dan menunjukan kecepatanpatissuatu kendaraan.

N

> N

L £\
DT-2234C% '
umrrii.'m-g.

-

Gambar 3. 7 Tachometr

3.3 Bahan
1. Puli

Puli Berfungsi untuk mentransmisikan daya penggenakiuju komponen
yang digerakkan. Pada mesin pecacah ini puli yaggndkan dalam pengujian
penggilingan adalah puli yang berdiameter 5,6, ifsebagai penggerak) dan 2

inch (puli yang digerakkan).

Gambar 3. 8 Puli
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2. Biji Jagung

Biji jagung yang sudah kering digunakan sebagaabalji penggilingan.

‘Gambar . 9 iji Jgung

3.4 Prosedur pendlitian

Pada prosedur penelitian ini setelah menyiapakaindan bahan mulailah
tahap tahap pengujian dengan melakukan sebagkuberi
3.4.1 Proses pemasangan puli varias

Sebelum melakukan proses pengujian konsumsi bahaker b dan
penggilingan jagung, pertama menggunakan puli staghah diteruskan mengubah
puli dengan variasi diameter puli pada motor perajgepastikan puli terpasang

dengan kencang. Kemudian pasang sabuk\&Beit pada puli.



T

KV
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Gambar 3.12 Pemasangan Puli 7 inch Dan Sabuk V

3.4.2 Pengisian bahan bakar
Proses pengisian bahan bakar dilakukan denganncammangkan bahan
bakar ke gelas ukur yang telah terhubung dengangélening ke karburator motor

penggerak, gelas ukur yang digunakan berukuram250

T3 | __ » ‘.:.'—'-1" _. :q,( TRy oy _-‘. :_ - e - T
Gambar 3. 13 Bahan Bakar Dengan Gelas Ukur
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3.4.3 Pengukuran putaran mesin (Rpm)

Proses pengukuran putaran mesin (Rpm) dilakukarkakgiuli sudah
terpasang dan bahan bakar sudah terisi, kemudiatakayn mesin motor
penggerak. Setelah mesin menyala pada stasioner pukaran mesin (Rpm)
dengan menggunakan tachomelemngan cara fokuskan sensor ke bagian poros puli
yang terpasang tanda sensor. Kemudian sesuaikamapunesin (Rpm) sebesar

1800 Rpm.

/4

2 ’ = 3
Gambar 3. 14 Pengukuran Rpm

3.4.4 Proses penggilingan

Pada proses penggilingan biji jagung ini dengan ggenakan variasi
diameter puli, masing masing puli biji jagung yasigunakan sebesar 2,5 kg,
kemudian masukan biji jagung ke dalam corong pekaasuhopper) seara
bertahap selama 5 menit. Setelah penggilinganagel@nbang hasil biji jagung

yang digiling.
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Gambar 3. 15 Pemasukan Biji Jagug Kering Giling

3.4.5 Hasll penggilingan biji jagung
hasil penggilingan biji jagung dengan menggunakanasi diameter puli

sebesar 5 inch, 6 inch dan 7 inch.

L
Gambar 3. 16 Tepung Hasil Penggilingan
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3.5 Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mestcali literatur,
yaitu mengumpulkan data-data dari internet, bukereasi dan jurnal-jurnal yang
relevan/terkait dengan topik penelitian.
3.5.1 Spesifikasi mesin disk mill

Tabel 3. 1 Spesifikasi Mesin Disc mill

Kapasitas 1Kg/10 Menit Model mesin FFC 15
Dimensi mesin 565 x 305 x 610 Jumlah pisau gerak Buah
Bahan mata pisau Besi siku Penggerak daya 5,5 PK

"Gambar 3. 17 Mesibisc Mill FFC 15

3.5.2 Spesifikas mesin motor bensin

Tabel 3. 2 Spesifikasi Diesel 5,5 PK

Daya 5,5 PK Kapasitas tangki 3,1 Liter

Tipe mesin Air coold’4 tak OHV | Kapasitas oli 0,6 Liter
single cylinder

Volume silinder 163 cc System ignisi T.M.I

Rasio kompresi 9:1 Air cleaner Semi dry

Torsi maksimum | 10,3 Nm/2500 Rpm Dimensi 312 x 362 X

335
Output maksimum 5,5 Hp/3600 Rpm Dibuat China
Stater Recoll
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" Gambar 3. 18 Mesin Diesel 5,5 PK
3.6 Metodeanalis data

Metode analisi data untuk mengetahui Pengaruh srapali Terhadap
kapasitas Mesin Disk Mill FFC 15 dengan bahan Hakgagung. Pada pengujian
pertama dengan cara menganalisis kinerja puli praggpada mesin standar
dengan ukuran 6 inch dan puli yang digerakan berelier 2 inch.

Kemudian pengujian kedua dengan puli variasi peraggdengan ukuran 5
inch. pada pengujian ketiga dengan puli penggeealan ukuran puli 7 inch. dan
masing-masing pengujian selama 5 menit dan dilakska&anyak 3 kali percobaan
pada kecepatan putaran mesin 1800 Rpm disetiamgrassing ukuran puli yang
digerakan, kemudian catat kapasitas yang dihasitkasin penepung. Setelah
mendapatkan hasil kapasitas dari masing-masingedenpuli lalu bandingkan
antara puli standard dan puli variasi dengan banguafik agar lebih mudah dalam

melihat hasil analisa.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian kapasitas penepungan dilakukan dengasrdpbvariasi ukuran
diameter puli. Variasi pertama sebesar 5 inch darasi kedua sebesar 7 inch.
Kedua variasi tersebut hasilnya dibandingkan dewigameter puli ukuran standar
6 inch. Setiap pengujian dilakukan sebanyak 3 kalila putaran tetap 1800 Rpm.
Untuk mengetahui kapasitas setiap variasi, mesiikdn dengan waktu yang sama
selama 5 menit pada putaran mesin 1800 Rpm.

4.1 Kapasitas penggilingan

Tabel 4.1 Kapasitas Penggilingan

Kapasitas
penggilingan (kg)
1,1 kg
1 5inch 1,3 kg 1,23 kg
1,3 kg
2 kg
2 6 inch 1,7 kg 1,83 kg
1,8 kg
2,1 kg
3 7 inch 2,1kg 2,13 kg
2,2 kg

No | Diameter puli (inch) Kapasitas rata-rata (kg)

Tabel 4.1 pengujian pertama dengan puli standamcB menghasilkan
tepung sebesar 2 kg, pada pengujian kedua sebgstg,ldan pada pengujian
ketiga sebesar 1,8 kg. Sehingga rata-rata kapgtaggilingan pada puli standar
sebesar 1,83 kg.

Pengujian berikutnya menggunakan puli dengan dexmé& inch.

Pengujian pertama menghasilkan tepung dengan kapdsi kg. Pada pengujian

30
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kedua sebesar 1,3 kg, dan pada pengujian ketigsaeb,3 kg. Sehingga rata-rata
kapasitas penggilingan pada puli variasi sebe2arKg.

Pengujian Terakhir dengan puli berdiameter 7 in@nghasilkan tepung
sebesar 2,1 kg, pada pengujian kedua sebesar 2dakgrada pengujian ketiga
sebesar 2,2 kg. sehingga rata-rata konsumsi batkam pengujian standar sebesar

2,13 kg.

4.2 Analisis kapasitas penggilingan

Kapasitas Penepungan
2,5
=)
X 2
7 15 M Puli 5
% EPuli6
v 1
S MPuli7
(8]
Bos
m
0
Pengujian ke 1 Pengujian ke 2 Pengujian ke 3

Gambar 4. 1 Grafik Kapasitas Penepungan SetiappTRaéagujian

Grafik 4.1 merupakan kapasitas penepungan yangultidean menggunakan
puli dengan variasi 5 inch, 6 inch dan 7 inch. Rgiag penepungan kesatu dengan
variasi puli 7 inch menghasilkan kapasitas tertinggperat 2,1 kg, sedangkan
kapasitas penepungan terendah pada pengujian peyaplkesatu sebesar 1,1 kg,

diperoleh saat menggunakan puli 5 inch.
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Pada saat pengujian kedua dengan variasi pulih/nmenghasilkan kapasitas
tertinggi seberat 2,1 kg, sedangkan kapasitasdahepada saat menggunakan puli
5 inch yang menghasilkan tepung seberat 1,3 kg.

Pada pengujian ketiga dengan variasi puli 7 incimghasilkan kapasitas
tertinggi seberat 2,2 kg, sedangkan kapasitas daterdiperoleh pada saat

menggunakan puli 5 inch seberat 1,3 kg.

Rata-rata kapasitas penepungan

N
5

N

M Rata-rata variasi puli

Berat Kapasitas (kg)

Puli 5 inch Puli 6 inch Puli 7 inch
Dimensi puli

Gambar 4. 2 Grafik Rata-rata Kapasitas Penepungan

Gambar 4.2 merupakan rata-rata kapasitas penepyagardilakukan tahap
pertama, kedua dan ketiga. Pengujian kapasitasppegan dengan puli 5 inch
terjadi penurunan kapasitas sebesar 32,79% dibgkatinpuli standar (6 inch).
Sedangkan pengujian dengan puli 7 inch terjadiikangkapasitas sebesar 16,39%
dibandingkan puli standar (6 inch).

kapasitas rata-rata penepungan terendah diperat¢hmenggunakan puli 5
inch sebesar 1,23 kg, Sedangkan kapasitas ratpelatgpungan tertinggi diperoleh

pada saat menggunakan puli 7 inch sebesar 2,13 kg.
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3.7 Kesmpulan

Kesimpulan penelitian kapasitas penepungan yastmetier puli berpengaruh
terhadap kapasitas penepungan. Semakin kecil ceaimeli kapasitas penepungan
semakin rendah, dan semakin besar diameter pudiskag penepungan semakin
tinggi. Pengujian kapasitas penepungan dengan Spuich terjadi penurunan
kapasitas sebesar 32,79% dibandingkan puli stgd6dach). Sedangkan pengujian
dengan puli 7 inch terjadi kenaikan kapasitas seb£8,39% dibandingkan puli

standar (6 inch).

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah maodtnikiyang digunakan pada
mesin penggiling tersebut memiliki daya yang kegditu 5,5 PK, Perlu
menggunakan motor listrik yang mempunyai daya \ebgh besar lagi apabila
ingin  menghasilkan kapasitas penggilingan lebih ya&an Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kadar air yanglapat dalam bahan baku biji

jagung dengan menggunakan alat khusus yaitu meistater.
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